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Abstrak

Menurut data Riset Kesehatan Dasar Indonesia tahun 2018, diabetes mellitus umumnya terjadi pada
kelompok usia >15 tahun. Prevalensi usia <15 tahun hanya 0,00-0,01%, berdasarkan data diagnosis dokter
penderita DM dengan katogori usia 15-24 tahun berjumlah 159.014 orang. Terdapat 2 jenis diabetes pada
anak dan remaja, yaitu DM tipe-1 dan DM tipe-2. Diabetes melitus tipe 2 yang diderita oleh para remaja
dikarenakan faktor komsumtif sehingga cenderung untuk mengonsumsi berbagai jenis makananan tanpa
mengikuti pola hidup sehat. Upaya yang dilakukan agar tidak terjadi peningkatan kadar gula darah yaitu
pengetahuan yang cukup, karena pengetahuan merupakan dasar penentuan sikap dan tindakan seseorang,
dalam artian tindakan pencegahan DM. Pengetahuan diperlukan untuk meningkatkan self management
diabetes agar mencegah komplikasi. Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari di SMAIT Harapan Bunda
jl. Isbaryadi no. 4, Pedurungan Lor, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk skrining awal siswa, terdiri dari beberapa tahapan yaitu peserta kegiatan
melakukan pengisian kuesioner “Tingkat Pengetahuan tentang DM DKQ-24 (Diabetes Knowledge
Questionaire)” dan Kuesioner Perilaku Self~-Management Diabetes Mellitus (SMDM). Kegiatan
dilanjutkan dengan melakukan penyuluhan tentang DM pada remaja dan pemeriksaan kadar gula darah.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 65 siswa SMAIT Harapan Bunda Semarang dari kelas X-
XII. Didapatkan siswa yang terdeteksi kadar gula darah sewaktu >140mg/dL sebanyak 2 siswa sehingga
masuk dalam kategori risiko terkena DM. Sebagian besar masuk dalam kategori memiliki pola makan yang
buruk. Tingkat pengetahuan kategori rata-rata cukup sebelum penyuluhan dan meningkat menjadi rata-rata
baik setelah penyuluhan.

Kata kunci: skrining, remaja, diabetes mellitus, prediabetes, pengabdian masyarakat

Abstract

According to the 2018 Indonesian Basic Health Research data, diabetes mellitus predominantly affects
individuals aged 15 years and older, with the prevalence in those under 15 years old being only 0.00-
0.01%. The number of diabetes cases diagnosed by doctors in the age group 15-24 years is 159,014. There
are two types of diabetes in children and adolescents: Type 1 and Type 2 diabetes. Type 2 diabetes in
teenagers is primarily linked to consumption habits, where they tend to eat various types of food without
following a healthy lifestyle. To prevent an increase in blood sugar levels, sufficient knowledge is essential,
as knowledge forms the foundation for a person’s attitude and actions, especially in taking preventive
measures against diabetes. Knowledge is needed to improve self-management of diabetes and prevent
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complications.

A community service event was conducted for one day at SMAIT Harapan Bunda, located on Isbaryadi
Street No. 4, Pedurungan Lor, Pedurungan District, Semarang City, Central Java Province. The goal of
this activity was to perform an initial screening of students. The activity consisted of several stages,
including filling out the "Diabetes Knowledge Questionnaire (DKQ-24)" and the "Self-Management
Diabetes Mellitus (SMDM) Questionnaire". The event continued with counseling on diabetes in adolescents
and blood sugar level testing. The community service event was attended by 65 students from classes X-XII
at SMAIT Harapan Bunda Semarang. Two students were found to have a blood sugar level > 140 mg/dL,
categorizing them at risk of diabetes. Most students had poor eating habits. The average knowledge level
before the counseling session was in the "adequate" category, and it increased to "good" after the
counseling session.

Keywords: Screening, Adolescents, Diabetes Mellitus, Prediabetes, and Community Service.

Pendahuluan

Prevalensi penderita Diabetes mellitus (DM) di dunia maupun Indonesia terus
meningkat sepanjang tahun. Indonesia dilaporkan menduduki peringkat ke-34 pengidap
diabetes tertinggi se-ASEAN dari total 204 negara. Menurut data Riset Kesehatan Dasar
Indonesia pada tahun 2018, diabetes mellitus umumnya terjadi pada kelompok usia =15
tahun. Prevalensi pada anak yang berusia <15 tahun hanyalah 0,00-0,01%, berdasarkan data
diagnosis dokter penderita DM dengan katogori usia 15-24 tahun berjumlah 159.014 orang
dengan prevalensi yang didiagnosis berdasarkan konsensus Perkumpulan Endokrinologi
Indonesia (PERKENI) 2015 adalah 2% (Kementerian Kesehatan RI, 2018). Kejadian DM
pada anak dan remaja banyak terjadi di kota-kota besar di Indonesia sejumlah 645 kasus, ada
13 kota yang memiliki angka kejadian DM yang tinggi salah satunya Kota Semarang. Diabetes
mellitus merupakan penyakit kronik yang dapat diderita oleh semua kalangan usia, terutama
pada anak dan remaja.

Terdapat 2 jenis diabetes pada anak dan remaja yang paling banyak dijumpai, yaitu DM
tipe-1 dan DM tipe-2. Diabates melitus tipe-1 memiliki ciri jumlah kadar insulin rendah yang
diakibatkan karena kerusakan sel beta pankreas, sedangkan DM tipe-2 memiliki ciri kadar
insulin yang normal yang disebabkan oleh resistensi insulin. Faktor penyebab utama DM
tipe-1 adalah faktor genetik dan autoimun, DM tipe-2 disebabkan oleh gaya hidup yang tidak
sehat dan kegemukan. Diabetes melitus tipe 2 yang diderita oleh para remaja dikarenakan
faktor komsumtif sehingga cenderung untuk mengonsumsi berbagai jenis makananan tanpa
mengikuti pola hidup sehat. (Mangione CM, ¢# 2/2022). Pola hidup tidak sehat yang dimaksud
yaitu pola makanan dengan tinggi kalori, tinggi lemak dan kolesterol pada makanan siap saji
(fast food). Pengaturan jadwal dan porsi makan juga akan berpengaruh terhadap tingginya
kadar gula darah. Diabetes mellitus memiliki ciri terjadinya peningkatan gula dalam darah
atau biasa disebut hiperglikemia.

Hiperglikemia yang terjadi terus menerus akan mengakibatkan beberapa komplikasi yang
dapat menyerang semua organ didalam tubuh. Diabetes pada anak dapat mengganggu
pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia remaja, hiperglikemia reaktif yang berhubungan
dengan perubahan sistem hormonal mungkin terjadi. Saat kondisi hormon kembali stabil,
hiperglikemia mungkin kembali normal dan tidak berlanjut. Upaya yang dilakukan agar tidak
terjadi peningkatan kadar gula darah yaitu pengetahuan yang cukup, karena pengetahuan
merupakan dasar penentuan sikap dan tindakan seseorang, dalam artian tindakan pencegahan
DM.Pengetahuan diperlukan untuk meningkatkan self management diabetes agar mencegah
komplikasi (Kadir, 2016). Upaya lain yaitu skrining untuk mendeteksi lebih dini. Skrining
prediabetes dan diabetes mellitus tipe 2 pada anak dan remaja merupakan upaya untuk
mendeteksi diabetes mellitus secara dini. Dengan deteksi yang lebih awal, intervensi
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diharapkan bisa dilakukan dengan lebih cepat dan komplikasi bisa dikurangi (Mangione CM,
et al 2022).

METODE

Kegiatan ini dilaksanakan selama satu hari di SMAIT Harapan Bunda jl. Isbaryadi
no. 4, Pedurungan Lor, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang Provinsi Jawa Tengah.
Kegiatan tersebut bertujuan untuk screening awal siswa.

Penyuluhan ini diharapkan dapmemiliki tujuan untuk memberikan informasi dan
pendidikan kepada siswa mengenai DM pada remaja dengan tujuan meningkatkan
pemahaman, kesadaran, serta mengubah perilaku atau sikap mereka dalam mendeteksi
awal diabetes mellitus dan pencegahan diabetes mellitus pada remaja.

Kegiatan ini diawali dengan menganalisis masalah yang ada pada siswa untuk
dijadikan dasar kegiatan pengabdian masyarakat. Melakukan survey dan pengamatan
untuk menetapkan daerah sasaran, dan meminta izin pelaksanaan penyuluhan pada
Kepala Sekolah

Kegiatan ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu peserta kegiatan melakukan
pengisian kuesioner “Tingkat Pengetahuan tentang DM DKQ-24 (Diabetes Knowledge
Questionaire)” dan Kuesioner Perilaku Self~-Management Diabetes Mellitus (SMDM).
Kegiatan dilanjutkan dengan melakukan penyuluhan tentang DM pada remaja dan
pemeriksaan kadar gula darah. Kegiatan penyuluhan diawali dengan pretest “Tingkat
Pengetahuan tentang DM DKQ-24 (Diabetes Knowledge Questionaire)” dan postest
setelah penyuluhan menggunakan kuesioner yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik siswa berdasarkan jenis kelamin dan usia
1. Kkarakteristik usia

Kegiatan pengabdian masyarakat ini melibatkan siswa dengan rentang usia remaja
(usia 13-18 tahun), dari total 65 siswa yang terlibat dalam penelitian ini paling banyak
49.2% merupakan usia 17 tahun. Distribusi frekuensi siswa yang ikut sesuai dengan tabel
1.

Tabel 1:
Kategori responden berdasarkan usia

Usia Frekuensi  Persentase
15 13 20.0
16 19 29.2
17 32 49.2
18 1 1.5
Total 65 100.0

Usia merupakan salah satu faktor yang memiliki hubungan erat dengan risiko
terjadinya diabetes mellitus pada remaja. Pada umumnya, diabetes mellitus tipe 2 lebih
sering ditemukan pada remaja yang lebih tua, terutama mereka yang berusia 15 hingga
19 tahun, dibandingkan dengan remaja yang lebih muda. Hal ini kemungkinan
disebabkan oleh faktor-faktor seperti peningkatan obesitas, perubahan pola makan, dan
gaya hidup yang kurang aktif seiring dengan bertambahnya usia. (Mohan, 2004 & Lima
2018)

12



Med-Com Empowerment Journal
Vol. 1 No. 2, Desember 2024, Hal. 10 — 17

Remaja yang lebih tua, terutama yang sudah memasuki masa remaja akhir, lebih
rentan terhadap obesitas dan resistensi insulin, yang merupakan faktor risiko utama dalam
perkembangan diabetes tipe 2. Selain itu, perubahan hormonal yang terjadi pada remaja
juga berperan dalam mengubah sensitivitas tubuh terhadap insulin, sehingga
meningkatkan risiko diabetes pada kelompok usia ini. . (Mohan, 2004 & Lima 2018)

2. karakteristik jenis kelamin
Jenis kelamin siswa ini dominan terdiri dari 52.3% laki-laki Perbandingan jenis
kelamin ini menunjukkan sedikit perbedaan, dengan jumlah perempuan yang sedikit lebih
banyak daripada laki-laki (tabel 2).
Tabel 2:
Kategori responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin Frekuensi  Persentase
laki laki 34 52.3
perempuan 31 47.7
Total 65 100.0

Jenis kelamin juga dapat memengaruhi prevalensi diabetes mellitus pada remaja,
meskipun pengaruhnya tidak selalu konsisten. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pada remaja, prevalensi diabetes tipe 2 cenderung lebih tinggi pada perempuan
dibandingkan dengan laki-laki, terutama terkait dengan faktor-faktor hormonal, seperti
perubahan metabolisme yang terjadi pada perempuan selama masa pubertas. Perempuan
lebih rentan terhadap peningkatan berat badan yang berlebihan, yang menjadi faktor
risiko utama diabetes tipe 2. Di sisi lain, pada laki-laki, risiko diabetes pada remaja
seringkali dipengaruhi oleh faktor obesitas dan pola makan yang buruk. Laki-laki yang
mengalami obesitas lebih cenderung mengembangkan resistensi insulin, yang dapat
berujung pada diabetes tipe 2. Namun, meskipun laki-laki lebih banyak yang mengalami
obesitas pada usia remaja, perempuan lebih sering menunjukkan perubahan metabolik
yang berisiko terhadap diabetes di masa pubertas. (Mohan, 2004 & Lima 2018)

Analisis kadar gula darah swaktu (GDS)

Kadar gula darah sewaktu siswa sekitar 79-156mg/dL terbanyak dengan kadar
gula darah 90mg/dL sebanyak 6 siswa. Sebaran kadar gula darah sewaktu pada siswa
sesuai dengan grafik 1.

Grafik 1:
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Kadar gula darah sewaktu

Siswa yang terdeteksi kadar gula darah > 140mg/dL sebanyak 2 siswa sehingga
masuk dalam kategori risiko terkena DM. Remaja yang sehat dan tidak memiliki
gangguan metabolisme, kadar gula darah sewaktu biasanya berada dalam rentang kurang
dari 140 mg/dL (7.8 mmol/L). Jika kadar gula darah sewaktu lebih tinggi dari angka ini,
ada kemungkinan bahwa seseorang mengalami gangguan metabolisme atau berisiko
terkena diabetes. Remaja dengan faktor risiko prediabetes cenderung memiliki kadar gula
darah yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja tanpa faktor risiko tersebut, tetapi
belum mencapai ambang batas untuk diagnosis diabetes. Pemantauan kadar gula darah,
deteksi dini, dan perubahan gaya hidup yang sehat sangat penting untuk mencegah
perkembangan diabetes tipe 2 pada kelompok usia ini. ( Al-Goblan, 2014)

Gula darah sewaktu adalah tes yang mengukur kadar glukosa dalam darah tanpa
memperhatikan waktu makan atau kapan makanan terakhir dikonsumsi. Tes ini sering
digunakan untuk mengevaluasi kadar gula darah secara acak, yang bisa memberikan
indikasi apakah seseorang berisiko mengalami gangguan metabolisme seperti diabetes
mellitus, termasuk pada remaja.

Tes gula darah sewaktu dapat menjadi alat penting untuk mengidentifikasi
masalah metabolisme lebih awal pada remaja. Jika kadar gula darah sewaktu berada di
atas angka normal, langkah-langkah pencegahan dan perubahan gaya hidup harus segera
diterapkan. Pemantauan gula darah secara rutin, terutama bagi remaja dengan faktor
risiko, akan membantu mendeteksi potensi gangguan metabolik lebih awal, sehingga
penanganan dapat dilakukan sebelum berkembang menjadi diabetes tipe 2.

Analisis hasil kuesioner pola makan

Kuesioner  Perilaku  Self~Management  Diabetes  Mellitus ~ (SMDM)
menggambarkan pola makan yang terdiri dari 29 pertanyaan dengan pilihan jawaban
selalu (4), kadang (3), jarang (2) dan tidak pernah (1). Cara pengukuran kuesioner SMDM
dengan cara menjumlahkan semua pertanyaa dari no 1-29 dengan kategori buruk (29-57),
sedang (58-86), baik (87-116). Sebagian besar siswa dalam kategori memiliki pola makan
buruk dengan persentase 52.3%. Kategori pola makan siswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3:
Kategori Pola makan siswa

GDS

Frequency

AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAA
mmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmmm
mmmmmmmmmmmmmmmmm

Kategori pola makan Frekuensi  Persentase
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Buruk 34 52.3
Sedang 31 47.7
Total 65 100.0

Penelitian sebelumnya menyebutkan adanya hubungan signifikan antara pola
makan yang tidak sehat dan peningkatan risiko diabetes mellitus (DM). Individu dengan
pola makan buruk memiliki risiko DM yang lebih tinggi, yaitu 0,23 kali lipat
dibandingkan dengan mereka yang mengadopsi pola makan sehat. Penderita DM sering
kali mengonsumsi makanan yang tidak sehat, yang dapat memperburuk kondisi dan
memengaruhi pengaturan gula darah mereka. Oleh karena itu, mengubah pola makan
menjadi lebih sehat dengan memilih makanan bergizi seimbang, tinggi serat, serta rendah
gula dan lemak jenuh, sangat penting untuk mencegah dan mengelola diabetes. (Diwanta,
2024; Susilowati, 2019)

Analisis kuesioner pengetahuan

Kuesioner yang digunakan untuk mengetahui tingkat pengetahuan tentang DM
menggunakan kuesioner DKQ-24 (Diabetes Knowledge Questionaire)”. Daftar
pertanyaan DKQ-24 terdapat 24 item pertanyaan dengan pilihan jawaban benar (4,16),
jawaban salah dan tidak tahu (0). Cara pengukuran kuesioner DKQ-24 dengan cara
menjumlahkan semua pertanyaan dari no 1-24 dengan kategori <55 yaitu pengetahuannya
kurang 56-75 pengetahuannya cukup, dan 76-100 pengetahuannya baik.Pengukuran
tingkat pengetahuan sebelum dan setelah penyuluhan. Rata-rata pengetahuan sebelum
penyuluhan yaitu 72.5 dengan kategori pengetahuab cukup sedangkan setelah penyuluhan
mengalami peningkatan dengan rata-rata 80.5 dengan kategori memiliki pengetahuan
baik. Untuk analisi daan_tingkat pengetahuan sebelum dan_setelah penyuluhan
dalam kategori b an p - = artinya <0.005.

Secara ke " seme eseorang tentang
diabetes mellitu 1 rendah [Taktof : runkan kejadian
komplikasi akib - tersebutd PSebalikn ) engetahuan atau
pemahaman dapa isiko terkk ‘bai hidup yang tidak

is dan pengelola it. Hal ini sejalan
diantara tingkatan

)

dengan beberapa
pengetahuan terh
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Sumber: Dokumentasi Pribadi

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini diikuti oleh 65 siswa SMAIT Harapan Bunda
Semarang dari kelas X-XII. Serangkaian kegiatan berjalan lancar sesuai tujuan yaitu
skrining awal prediabetes dan diabetes mellitus pada remaja. Didapatkan siswa yang
terdeteksi kadar gula darah sewaktu >140mg/dL sebanyak 2 siswa sehingga masuk dalam
kategori risiko terkena DM. Sebagian besar masuk dalam kategori memiliki pola makan
yang buruk. Tingkat pengetahuan masuk dalam kategori rata-rata cukup sebelum
penyuluhan dan meningkat menjadi rata-rata baik setelah penyuluhan. Kegiatan
inidiharapkan dapat memberikan manfaat untuk remaja pada SMAIT Harapan Bunda
secara khusus dan secara umum untuk seluruh masyarakat.
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